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PENDAHULUAN
Kawasan  perairan   Indonesia  memil iki
keanekaragaman fauna ikan yang tinggi. Sampai
dengan saat ini tercatat 7.000 sampai dengan 8.000
jenis atau sekitar 37% dari kekayaan jenis ikan di
dunia yang berjumlah sekitar 19.000 jenis (Rachmatika
et al., 2004). Keanekaragaman fauna tersebut
tersebar di beberapa tempat, seperti di perairan umum
Sungai Musi ada 120 jenis ikan (Samuel et al., 2003;
Utomo et al., 1993), di Sungai Barito ada 107 jenis
(Prasetyo et al., 2003) dan di Sungai Kapuas ada
200 jenis (Dulley, 1996). Menurut Kottelat et al. (1993)
pada paparan sunda ada 798 spesies, wallace 68,
dan sahul 106.
Pada umumnya koleksi ikan diperlukan untuk
kepentingan dokumen awetan ikan secara visual,
informasi  ilmiah,  dan  i lmu  pengetahuan.
Pengkoleksian ikan di Balai Riset Perikanan Perairan
Umum, Mariana-Palembang, sejak lama telah
dilakukan dan tahun 1985 sampai dengan sekarang,
namun penataan dan perawatan belum dilakukan
secara maksimal. Oleh karena itu, baik untuk
perkembangan ilmu pengetahuan (Ichtyologi) maupun
kepentingan pendidikan, perlu terbentuk suatu koleksi
yang cukup luas (Saanin, 1968). Koleksi ikan yang
ada di Balai Riset Perikanan Perairan Umum, Mariana-
Palembang, berjumlah sekitar 360 koleksi terdiri atas
140 spesies, 56 famili, 12 ordo, dan 3 sub ordo. Ke
semua koleksi adalah hasil dari kegiatan survei
lapangan. Diharapkan  jumlah tersebut akan
bertambah, seiring dengan kegiatan survei lapangan.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penataan, berupa
pembuatan label pada wadah koleksi, katalog, dan
mengelompokkan koleksi pada rak berdasarkan pada
famili.
TUJUAN
Penataan koleksi ini selain mempunyai nilai
estetika sekaligus menghimpun dan menyimpan
keragaman jenis ikan, dan diharapkan menjadi salah
satu media informasi ilmiah plasma nutfah ikan
perairan umum.
PERALATAN
Untuk menata koleksi diperlukan peralatan
sebagai berikut pakaian laboratorium, masker, sarung
tangan, kain lap, komputer untuk mencetak label dan
kartu katalog, meja kerja, ATK, lemari penyimpanan,
penjepit (besar dan kecil), baki plastik (berbagai
ukuran), dan kunci mur atau baut untuk menyetel rak.
MEDIA
Media berupa akuarium, toples, dan botol sebagai
wadah ikan yang terbuat dari bahan mika (jenis bahan
campuran gelas dan plastik) tebal 5 mm, kaca tebal
5 mm. Ke semua wadah transparan dengan berbagai
ukuran, sesuai dengan ikan yang akan dikoleksi
(Lampiran 1). Media ini dapat dibuat sendiri atau
dipesan, toples dapat dibeli di toko pecah belah. Rak
tempat pengelompokkan koleksi terbuat dari bahan
besi siku tebal 3 mm yang ada lobang penyetel berikut
alas dari plywood tebal 10 mm. Rak tersebut dapat
distel sesuai kebutuhan.
LABEL
Koleksi ikan mempunyai label sebagai informasi
data-data ilmiah tentang nama lokal, spesies, famili,
ordo atau sub ordo, tempat ditemukan, waktu
ditemukan, koordinat, ukuran ikan, alat tangkap yang
digunakan, kolektor, determinator, dan buku
identif ikasi. Data tersebut diperoleh dari hasil
pengumpulan data lapangan ikan dan identifikasi
laboratorium. Label ini juga menunjukkan jenis ikan
yang sama yang banyak dikumpulkan dari tempat
berlainan. Sehingga pengguna dengan mudah
mengetahui status koleksi tersebut (contoh label
Lampiran 2).
KATALOG
Pembuatan katalog perlu untuk menjadi petunjuk
bagi pengguna koleksi, data yang dicantumkan pada
katalog sama dengan label, hanya perbedaan katalog
dibuat ganda. Urutan informasi paling atas nama lokal
ikan, yang satu nama ilmiah (latin), tujuan adalah bila
pengguna hanya tahu nama lokal, maka pengguna
koleksi dapat memanfaatkan katalog dengan melihat
inisial dari jenis ikan tersebut, akan didapat informasi
nama ilmiah (latin) dari ikan tersebut berikut data
ilmiah lain, contoh pengguna koleksi hanya tahu nama
lokal ikan sepat siam Trychogaster pectoralis, lalu
cari kartu katalog inisial S yang menunjukkan kartu
katalog sepat siam Trychogaster pectoralis, kemudian
dapat dilihat nama ilmiah (latin) adalah Trychogaster
pectoralis dan sebaliknya (contoh katalog Lampiran
3 dan 4).
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PENATAAN
Sebelum dilakukan penataan, ikan yang akan
dikoleksi terlebih dahulu telah melalui berbagai proses,
misal perlakuan contoh ikan dengan menggunakan
metode Kimura & Matsuura (2005), pengumpulan data
lapangan ikan menggunakan metode Rachmatika et
al. (2004), identifikasi dengan menggunakan buku-
buku identifikasi ikan (Kottelat et al. 1993), sedangkan
pengawetan ikan dengan menggunakan metode
Saanin (1968).
Penataan koleksi dimaksud untuk kenyamanan
dan mempermudah para pengguna koleksi. Ruang
koleksi yang representatif menjadi salah satu syarat
untuk penataan koleksi, misal ruangan sebanding
dengan jumlah koleksi, semakin luas ruangan
semakin baik, mempunyai ventilasi pembuangan
udara, bebas dari cahaya matahari, mempunyai
penerangan (lampu) yang cukup, pengguna dapat
dengan leluasa melihat seluruh koleksi, dan ikan-ikan
koleksi ditempatkan dalam wadah berupa rak
berdasarkan pada famili (Lampiran 5). Pada dinding
ruangan dipasang poster-poster ikan. Tersedia buku-
buku identifikasi ikan dan daftar inventarisasi koleksi
yang ada.
PERAWATAN
Perawatan koleksi ikan secara sederhana dapat
dilakukan dengan membersihkan ruangan secara rutin
dan periksa wadah-wadah koleksi kemungkinan ada
yang bocor atau ada ikan yang rusak.
KESIMPULAN
1. Dengan dilakukan penataan, keberadaan koleksi
ikan dapat dikategorikan sebagai media informasi
ilmiah mengenai ilmu pengetahuan tentang ikan
dan menjadi salah satu bahan untuk pameran.
2. Penataan koleksi ikan telah atau sedang dilakukan
di Balai Riset Perikanan Perairan Umum, Mariana-
Palembang yang digunakan oleh peneliti dan
teknisi untuk kepentingan riset.
3. Penataan koleksi ikan sebagai media informasi
ilmiah perlu dilanjutkan pada sistem data base.
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Lampiran 1. Gambar beberapa tipe wadah koleksi ikan skala 1:5
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Lampiran 2. Contoh label pada wadah koleksi
No. Koleksi : .........................
Nama lokal : Puntung hanyut
Spesies : Balantiocheilos melanopterus
Famili : Cyprinidae
Ordo/sub ordo : Cypriniformes
Tempat ditemukan : Lubuk Lampam Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan
Waktu ditemukan : 1999
Koordinat : .........................
Ukuran ikan : 32 cm
Alat yang digunakan : Jala
Kolektor : Nuriman, Andri
Determinator : Ondara
Lampiran 3. Contoh kartu katalog bentuk 1
Nama lokal : Sepat siam
Nama latin : Trychogaster pectoralis
No. Koleksi : ...............
Famili : Belontidae
Ordo/sub ordo : Perciformes/Anabantoidei
Tempat ditemukan : Lubuk Lampam Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan
Waktu ditemukan : 8/9/1982
Koordinat : ................
Ukuran ikan : .... cm
Alat yang digunakan : .........
Kolektor : Agus Djoko Utomo
Determinator : Ondara
Buku identifikasi : Kottelat et al. 1993
Lampiran 4.      Contoh kartu katalog bentuk 2
Nama latin : Trychogaster pectoralis
Nama lokal : Sepat siam
No. Koleksi : ...............
Famili : Belontidae
Ordo/sub ordo : Perciformes/Anabantoidei
Tempat ditemukan : Lubuk Lampam Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan
Waktu ditemukan : 8/9/1982
Koordinat : ....................
Ukuran ikan : .... cm
Alat yang digunakan : .........
Kolektor : Agus Djoko Utomo
Determinator : Ondara
Buku identifikasi : Kottelat et al. 1993
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Lampiran 5. Penataan koleksi ikan
Pengelompokkan tempat koleksi berdasarkan pada famili.
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